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Puji sykur kepada Tuhan Yesus Kristus, karena atas segala berkat dan penyertaan-Nya, 
Penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Segala usaha dan pengorbanan yang 
dicurahkan untuk proses penulisan ini, tidak lain adalah berkat tuntunan dari Tuhan Yesus 
Kristus. 
Penulisan skripsi yang berjudul “Perlindungan Hukum Konsumen Terhadap Peraturan 
Menteri Perhubungan Nomor 77 Tahun 2011 Mengenai Ganti Kerugian Atas Hilangnya Bagasi 
Tercatat Milik Konsumen” dimaksud untuk melengkapi tugas-tugas dan persyaratan menempuh 
ujian akhir guna memperoleh gelar Sarjana Hukum pada Program Studi Ilmu Hukum di 
Universitas Kristen Staya Wacana. Pembahasan dalam skripsi ini mengenai perlindungan hukum 
konsumen pada Peraturan Menteri Perhubungan nomor 77 tahun 2011 mengenai ganti kerugian 
atas hilangnya bagasi milik Konsumen terhadap Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia 
Nomor 167 K/Pdt.Sus-BPSK/2014 
Pada penelitian dan penulisan skripsi ini, penulis memaparkan pokok-pokok bahasan 
dalam 3 (tiga) bab yaitu : 
BAB I – Pendahuluan 
Pada bab ini, penulis akan memaparkan secara umum mengenai permasalahan yang akan 
diangkat dalam penulisan skripsi ini. 
BAB II – Pembahasan 
Pada bab ini, penulis akan memaparkan secara spesifik mengenai permasalahan yang akan di 
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sistem hukum di Indonesia. 
Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih terdapat banyak kekurangan. 
Dengan menyadari keterbatasan yang ada maka penulis dengan senang hati menerima segala 
kritik dan saran yang membangun dari semua pihak. Semoga penulisan skripsi ini dapat 
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 Skripsi ini berjudul Perlindungan Hukum Konsumen Terhadap Peraturan Menteri 
Perhubungan Nomor 77 Tahun 2011 Mengenai Ganti Kerugian Atas Hilangnya Bagasi Tercatat 
Milik Konsumen. Perlindungan  konsumen  adalah  istilah yang dipakai untuk menggambarkan 
perlindungan hukum yang diberikan kepada konsumen dalam usahanya untuk memenuhi 
kebutuhannya dari hal-hal yang dapat merugikan konsumen itu sendiri. Dengan kata lain, 
konsumen tidak hanya tinggal diam saja ketika menyadari bahwa hak-haknya telah dilanggar 
oleh pelaku usaha. 
 Sarana transportasi sebagai sarana penghubung antar wilayah memiliki peran penting 
bagi masyarakat, khususnya di Indonesia. Seiring dengan peningkatan penggunaan jasa angkutan 
udara, muncul masalah perihal keamanan, keselamatan, dan kenyamanan pengguna jasa 
penerbangan sebgai konsumen yang merupakan akibat dari kurangnya perhatian perusahaan 
penyedia jasa penerbangan terhadap kualitas dari pelayanannya. Kurangnya kejelasan aturan 
mengenai tanggung jawab perusahaan penerbangan sebagai pelaku usaha serta perihal ganti rugi 
terhadap kerugian barang bawaan penumpang membuat konsumen dirugikan. 
 Untuk melindungi konsumen tersebut dibuatlah perlindungan hukum bagi konsumen, 
antara lain Undang-undang Nomor 1 tahun 2009 tentang Penerbangan, UU Nomor 8 Tahun 1999 
tentang Perlindungan Konsumen, dan Permenhub Nomor 77 tahun 2011 tentang Tanggung 
Jawab Pengangkut Angkutan Udara. Akan tetapi perlindungan hukum yang diberikan oleh 
Undang-undang dan peraturan menteri tersebut terkadang tidak berpihak kepada konsumen dan 
cenderung tidak melindungi konsumen. Pelaku usaha penerbangan seharusnya bertanggung 
jawab atas kerugian yang dialami oleh penumpang angkutan udara berdasarkan Undang-Undang 
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